BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Objek Penelitian
1. Program Dinas Koperindag Kabupaten Serang

Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan
(Diskoperindag) Kabupaten Serang menyebutkan, bahwa
setiap tahun jumlah usaha mikro kecil menengah (UMKM) di
Kabupaten Serang terus bertambah. Hal tersebut salah satunya,
karena adanya program pengembangan wirausaha baru dari
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Serang yang diberikan
melalui Diskoperindag.

Setiap tahun pihaknya melatih sebanyak 50 UMKM.
Program tersebut termasuk dalam program rencana
pembangunan  jangka menengah daerah  (RPJMD).
Perkembangan UMKM terjadi di 29 kecamatan di Kabupaten
Serang. salah satunya dengan mengukur omzet UMKM. Jika
omzetnya meningkat, maka pertumbuhan UMKM tersebut

baik. UMKM bergerak di berbagai bidang. Bahkan, beberapa
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organisasi perangkat daerah (OPD) juga memiliki UMKM
binaan, di antaranya Dinas Pertanian serta Dinas Perikanan
dan Ketahanan Pangan yang membina UMKM bidang olahan
ikan.

Dinas Koperindag Kabupaten Serang bekerjasama
dengan Jamkrida dan waralaba untuk memberikan permodalan
dan membantu memasarkan produk UMKM.

2. Struktur Organisasi Dinas Koperindag

Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Serang dibentuk berdasarkan Perda Nomor 65
Tahun 2016 Tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas

Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Serang.
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B. Gambaran Umum Responden

Tabel 4.1
Daftar Responden

No

Nama
Responden

Jenis
Kelamin

Jenis Usaha

Hj.Nasihah

perempuan

Telor Asin

Mahdi

laki-laki

Telor Asin

Arifah

perempuan

Telor Asin

Sahiyah

perempuan

Telor Asin

Gl W iN (-

Kasnah

perempuan

Telor Asin

Hamsari

laki-laki

Pengrajin
Tempe

H.Lomri

laki-laki

Aksesoris

Salmah

perempuan

Anyaman

O |0 IN |

Rohani

laki-laki

Naget
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Pengrajin
10 Samani laki-laki Krupuk
Pengrajin
11 Hasuri laki-laki Emping
Pengrajin
12 Kalisah perempuan Emping
13 Elis perempuan Kue & Bolu
Pengrajin
14 Yanto laki-laki Krupuk
Pengrajin
15 Bunari laki-laki Golok
Pengrajin
16 Edi laki-laki Golok
Andi
17 Suherman laki-laki Photo Copy
18 Hadarah perempuan Aksesoris
19 Arsudin laki-laki Petani Timun
20 Arbani laki-laki Petani Timun
21 Juhendi laki-laki Petani Timun
22 Makmum laki-laki Petani Coklat
23 Hebi laki-laki Petani Coklat
24 Maftuhah perempuan Gula Merah
25 Fahrudin laki-laki Gula Merah
26 Subhi laki-laki Gula Merah
Pengrajin
27 Masjunah perempuan Emping
Pengrajin
28 Masfuah perempuan Emping
29 Ebah perempuan Pegrajin Opak
30 Malihah perempuan Pengrajin Kue
31 Hamdiyah perempuan Kue Tape
Naget &
32 Muhayaroh perempuan Mpempe Lele
Kripik
33 Yayan perempuan Singkong




69

34 Jafar laki-laki Pengrajin Tahu
35 Titi Supenah perempuan | Pengrajin Tahu
36 Haerani perempuan Anyaman
37 H.Sobari laki-laki Anyaman
38 Aini perempuan Roti Tape
39 Mamah perempuan Telor Asin
40 Sri Mulyati perempuan Telor Asin
41 Saiyah perempuan Telor Asin
42 Hasan laki-laki Tas
43 Aab Abrori laki-laki Tas
44 H.Suheli laki-laki Pengrajin Kue
45 Siswanto laki-laki Kue Kering
46 Fahturoji laki-laki Roti Goreng
Pengrajin
47 Jubaedah perempuan Dompet
48 Racih perempuan Kue Kering
49 M.Soleh laki-laki Kue Kering
50 Rusdi laki-laki Matrial
51 Sanudin laki-laki Matrial
52 Ade laki-laki Budi daya lkan
53 Ujer laki-laki Peternak Ayam
54 Aryadi laki-laki Peternak Ayam
55 H.Sidiq laki-laki Peternak Lele
56 Afifi laki-laki Peternak Lele
Pengrajin
57 Epi laki-laki Krupuk
Pengrajin
58 Mastur laki-laki Krupuk
Pengrajin
59 Mahpud laki-laki Krupuk
Kerajinan
60 lim laki-laki Tangan
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61 Endah laki-laki Parsel
Pengrajin
62 Suham laki-laki Emping
63 Sutihat laki-laki Anyaman
64 M.Safari laki-laki Kripik Pisang
65 Sarah perempuan Kripik Buah
66 Umayah perempuan Lapis Ketan
Kripik
67 Nuriyah perempuan Singkong
68 Nawiyah perempuan Lapis Ketan
69 Abdul Karim laki-laki Kue Kering
70 Alipah perempuan Kue Kering
71 Surya laki-laki Petani Coklat
72 Ardani laki-laki Konveksi
73 Waris laki-laki Konveksi
74 Bohari laki-laki Konveksi
75 Sambudi laki-laki Konveksi
Kripik
76 Robiah perempuan Singkong
Sandal &
77 Mahmudin laki-laki Sepatu
Cecep
78 Gunawan laki-laki Roti
79 Ariyah perempuan Pengrajin Kue
80 Maghfiroh perempuan Pengrajin Kue
81 Johari laki-laki Kue Basah
82 Sukri laki-laki Petani Coklat
83 Nahrawi laki-laki Petani Coklat
84 Hayumi laki-laki Petani Coklat
85 Jamhadi laki-laki Petani Coklat
Pengrajin
86 Maslihah perempuan Emping
Pengrajin
87 Rohanah perempuan Emping
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Pengrajin
88 Futiah perempuan Emping
Pengrajin
89 Sulhah perempuan Emping
Pengrajin
90 Oman laki-laki Golok
Pengrajin
91 Hamami laki-laki Tempe
92 Wardi laki-laki Sepatu
93 Marwiyah perempuan Pakaian
94 H.Busro laki-laki Pakaian
95 H.Saepudin laki-laki Pakaian

Dengan 95 Responden yang diperoleh hasil rumus
slovin yang digunakan, 95 responden tersebut

mempunyai karakteristik sebagai berikut

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 58
Perempuan 37
Total 95

Karakteristik ~ responden untuk jenis  kelamin
berdasarkan tabel di atas, diketahui pada kolom frequency,

dimana jenis kelamin laki-laki 58 responden, jenis kelamin



perempuan memiliki 37 responden. Jadi, total karakteristik

responden berdasarkan jenis kelamin sebanyak 95 responden.

Tabel 4.3

Karakrterisuk kesponaen serdasarkan
Jenis Usaha

Jenis Usaha Jumlah
Aksesoris 2
Anyaman

Budi daya Ikan

Gula Merah

W |~

Kerajinan Tangan

Konveksi
Kripik Buah
Kripik Pisang
Kripik Singkong
Kue & Bolu
Kue Basah
Kue Kering
Kue Tape
Lapis Ketan
Matrial
Naget
Naget & Mpempe
Lele
Pakaian
Parsel
Pegrajin Opak

R RrRrlw P (RN R ORRWRR N -

Pengrajin Dompet

©

Pengrajin Emping
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Pengrajin Golok
Pengrajin Krupuk
Pengrajin Kue
Pengrajin Tahu
Pengrajin Tempe
Petani Coklat
Petani Timun
Peternak Ayam
Peternak Lele
Photo Copy
Roti
Roti Goreng
Roti Tape
Sandal & Sepatu
Sepatu
Tas
Telor Asin
Total
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Karakteristik responden untuk jenis usaha berdasarkn
tabel di atas, diketahui pada kolom Frequency dimana jenis
usaha aksesoris memiliki 2 responden, jenis usaha anyaman 4
responden, usaha budi daya ikan 1 responden, usaha Gula
merah 3 responden, usaha kerajinan tangan 1 responden, usaha
konveksi 4 responden, usaha kripik buah 1 responden, usaha
kripik pisang 1 responden, usaha kripik singkong 3 responden,

usaha kue & bolu 1 responden, usaha kue basah 1 responden,
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usaha kue kering 5 responden, usaha kue tape 1 responden,
usaha lapis ketan 2 responden, usaha matrial 2 responden,
usaha naget 1 responden, usaha naget & mpempek lele 1
responden, usaha pakaian 3 responden, usaha parsel 1
responden, usaha pengrajin opak 1 responden, usaha pngrajin
dompet 1 responden, usaha pengrajin emping 9 respoden,
usaha pengrajin golok 3 responden, usaha pengrajin krupuk 5
responden, usaha pengrajin kue 4 responden, usaha pengrajin
tahu 2 responden, usaha pengrajin tempe 2 responden, usaha
petani coklat 7 responden, usaha petani timun 3 responden,
usaha peternak ayam 2 responden, usaha peternak lele 2
responden, usaha photo copy 1 responden, usaha roti 1
responden, usaha roti goreng 1 responden, usaha roti tape 1
responden, usaha sandal & sepatu 1 responden, usaha sepatu 1
responden, usaha tas 2 responden, usaha telor asin 8
responden. Jadi, total karakteristik responden berdasarkan

jenis usaha sebanyak 95 responden.
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Tabel 4.4
Skala Likert
Poin Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

PRI W~

Tabel di atas menunjukkan tabel pendapatan yang
diperoleh responden dalam satu bulan, dimana setiap jenis
usaha memiliki pendapatan yang berbeda-beda. Dan terdapat
beberapa responden memiliki jenis usaha yang sama.

1. Data Ordinal Variabel X

Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala Likert
untuk mengumpulkan data primer dari responden. Untuk
keperluan kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberikan

sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Rekapitulasi Hasil Kuesioner

Data Skor Kuesioner Mengenai Kinerja Dinas Koperindag

(X)

Jumlah

30
29
30
31

36

25
33
30
33
33
31

30
30
25
33
33
30
30
30
33
25
28
25
25
33
33

Pernyataan

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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34
33
32

33
31

29
33
35
37

30
29
36

32

35

33
32

32

29
33
33
29
25
31

36

33
28
30
34
31

35

30
30
25

27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56

57

58

59
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28
27
33
30
30
28
33
33
36

31

26
31

33
27

32

28
33
34

34
34
29
30
32

22
25

36

30
33
31

35

25
37

29

60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92




93 | 3 5 | 4 5 4 | 4 | 4 4 33
94 | 3 5 | 4 S) 4 | 4 | 4 4 33
9% | 3 5 | 4 5 4 | 4 | 4 4 33

C. Hasil Analisis Data

1. Uji Validitas

79

Validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan

dalam suatu hasil data.

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Variabel X

Pernyataan | Rhitung Riabel Keputusan
.=0,05.
n=95-2=93
1 0,669 0,201 Valid
2 0,818 0,201 Valid
3 0,449 0,201 Valid
4 0,645 0,201 Valid
5 0,460 0,201 Valid
6 0,755 0,201 Valid
7 0,420 0,201 Valid
8 0,661 0,201 Valid

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 16.0
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
seluruh pernyataan pada Variabel X menghasilkan nilai
koefisien Correlation > pada tingkat signifikan 5% atau 0,05
dengan uji 2 sisi dan 95 responden. maka didapat nilai r tabel
sebesar 0,201. Jadi dapat disimpulkan  bahwa seluruh
pertanyaan yang digunakan dapat dikatakan valid, karena r
hitung > r tabel.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi
alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut
diulang. Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik
jika memiliki nilai Alpha Cronbach’s> 0,201.

Tabel 4.7
Uji Reliabilitas X

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

771 8
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Hasil uji reliabilitas dapat dikatakan reliable atau
handal jika jawaban terhadap pernyataan selalu konsisten
dilihat pada output reliability statistic terdapat nilai cronbach
alpha sebesar 0,771 > 0,201 yang berarti pernyataan tersebut
dinyatakan reliable karena memenuhi persyaratan.

3. Standarisasi Data

Tujuan dilakukan standarisasi data vyaitu untuk
menyamakan satuan dari masing-masing variabel yang akan
diteliti, sehingga nilai data tidak lagi teragntung pada satuan
pengukuran  melainkan  menjadi nilai  baku dengan
mengkonversikan nilai data ke dalam skor standaridized atau
yang biasa disebut z-score. Rumus standarisasi data dengan z-

score adalah sebagai berikut :

Keterangan :

Z = Zscore atau nilai standar z
Xi = nilai pengamatan ke-i

x = Rata-rata nilai pengamatan

w

= Standar deviasi nilai pengamatan



Tabel 4.8
Hasil Standarisasi Data dengan Z-score

NO X Y
0.31638 | 1.38932
0.62946 | 0.2674
0.31638 | 2.47637
0.0033 | 0.56096
1.56211 | 1.38932
1.88178 | 0.2674
0.62287 | 0.2674
0.31638 | 1.64801
0.62287 | 0.2674
0.62287 | 1.64801
0.0033 | 1.38932
0.31638 | 2.47637
0.31638 | 2.47637
1.88178 | 1.64801
0.62287 | 1.38932
0.62287 | 1.64801
0.31638 | 1.64801
0.31638 | 1.38932
0.31638 | 2.47637
0.62287 | 2.47637
1.88178 | 1.64801
0.94254 | 1.64801
1.88178 | 2.47637
1.88178 | 2.47637
0.62287 | 0.56096
0.62287 | 0.56096
0.93595 | 1.38932
0.62287 | 0.56096
0.30979 | 0.56096
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30

0.62287

0.56096

31

0.0033

0.2674

32

0.62946

1.64801

33

0.62287

0.56096

34

1.24903

1.38932

35

1.87519

1.66544

36

0.31638

2.47637

37

0.62946

0.56096

38

1.56211

0.56096

39

0.30979

0.56096

40

1.24903

0.56096

41

0.62287

1.38932

42

0.30979

1.64801

43

0.30979

2.47637

44

0.62946

1.38932

45

0.62287

0.56096

46

0.62287

0.2674

47

0.62946

1.64801

48

1.88178

1.92413

49

0.0033

0.56096

50

1.56211

1.66544

51

0.62287

0.00872

52

0.94254

1.64801

53

0.31638

0.56096

54

0.93595

1.38932

55

0.0033

2.75249

56

1.24903

1.66544

57

0.31638

0.00872

58

0.31638

0.2674

59

1.88178

2.75249

83
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60

0.94254

1.64801

61

1.25562

1.92413

62

0.62287

0.2674

63

0.31638

0.56096

64

0.31638

2.75249

65

0.94254

1.64801

66

0.62287

0.00872

67

0.62287

0.00872

68

1.56211

1.38932

69

0.0033

1.38932

70

1.5687

1.64801

71

0.0033

0.83708

72

0.62287

0.56096

73

1.25562

0.56096

74

0.30979

0.56096

75

0.94254

1.64801

76

0.62287

1.38932

77

0.93595

1.38932

78

0.93595

0.56096

79

0.93595

0.00872

80

0.62946

1.38932

81

0.31638

0.56096

82

0.30979

0.56096

83

2.82103

0.56096

84

1.88178

1.92413

85

1.56211

1.38932

86

0.31638

1.66544

87

0.62287

0.56096

88

0.0033

0.56096

89

1.24903

1.38932
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90 | 1.88178 | 0.2674
91 | 1.87519 | 0.2674
92 | 0.62946 | 1.64801
93 | 0.62287 | 0.2674
94 | 0.62287 | 1.64801
95 | 0.62287 | 1.38932

Dari tabel 4.8 di atas merupakan hasil standarisasi data

dengan menggunakan Z-score yang diolah dengan software
ms.excel.
4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear
antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen
(Y) analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakah positif
atau negatif.

Tabel 4.9

Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.299 127 -2.354 021
X .599 .128 437 4.684 .000

a. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa

model regresi dalam penelitian ini yaitu Y=a+bX. Diperoleh

nilai Y= -0,299+0,599X, dengan persamaan regresi tersebut

dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Konstanta sebesar -0,299 artinya jika Program Dinas
Koperindag Kabupaten Serang (X) sama dengan nol, maka
Pendapatan UMKM (Y) sebesar -0,299

Koefisien regresi variabel Program Dinas Koperindag (X)
sebesar 0,599 artinya jika Program Dinas Koperindag
dijalankan dengan baik maka pendapatan UMKM

mengalami peningkatan sebesar 0,599.

. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi, data residual berdistribusi normal. Untuk

mengetahui normalitas dapat diidentifikasikan dari tabel One

Sample Kolmogorov Smirnov, yakni apabila signifikansi lebih

dari 0,05 maka model regresi berdistribusi normal, apabila

signifikansi kurang dari 0,05 maka model regresi tidak normal.
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Selain itu dapat dilihat melalui grafik P-P Plot, Jika titik-titik

menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka

nilai residual tersebut telah normal.

Tabel 4.10

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters?®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute

Positive
Negative

95
.0000000
1.23276061
127

.066

-.127

1.242

.092

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan pengujian

Kolmogorov  Smirnov

di atas,

normalitas One Sample

diketahui bahwa nilai

signifikansi sebesar 0,092 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Gambar 4.2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Berdasarkan gambar di atas terlihat titik-titik
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, hal ini menunjukkan bahwa model regresi memenubhi
asumsi normalitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
model regresi terdapat kesamaan atau ketidaksamaan varians
antara pengamatan yang satu dengan yang lainnya. Jika varian
dari pengamatan satu ke pengamatan lain tetap disebut

homoskedastisitas dan jika sebaliknya maka disebut
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heteroskedastisitas. Model regresi yang baik ialah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas dilakukan dalam penelitian ini

adalah dengan Uji Gejser Berikut adalah hasil pengujiannya:

Tabel 4.11
Uji Gletser
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.043 .066 15.843 .000
X -.112 .066 -.173] -1.694 .094

a. Dependent Variable: RES2

Dari output di atas diketahui bahwa nilai signifikan
variabel Program Dinas Koperindag adalah 0,094 lebih besar
dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
regresi ini tidak terdapat heteroskedastisitas. Artinya model
regresi layak untuk dilakukan penelitian.
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi berguna untuk mengetahui apakah

dalam sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang
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kuat baik positif maupun negatif data yang ada pada variabel-

variabel penelitian. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya

autukorelasi adalah uji Durbin Watson (DW Test) yaitu

dengan cara membandingkan DW hitung dengan DW Kritis.

Tabel 4.12

Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 4377 191 .182 1'2393706223 1.896
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
Gambar 4.3
D rah korelasi | Dae rah heragu- : | Dmévmh keragu- |Daersh korelas
B Tidak ada autokorelasi )
positif raguan raguan negatif
0 d du 2 44U 4l 4
1.644 1,687 2312 2353

1.896
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Nilai Durbin Watson pada model summary adalah
sebesar 1.896, jumlah sampel 95 (n) dan jumlah independen 1
(k=1). Nilai dL (batas bawah) sebesar 1.644 dan nilai dU
(batas atas) sebesar 1.687. Maka dapat dilihat nilai DW hitung
terletak (dU < d < 4-dU) yaitu sebesar 1.687 < 1.896 < 2.312.
Dan berada diantara dU-4dU  Jadi dapat disimpulkan
persamaan regresi terbebas dari masalah atau tidak ada
autokorelasi, dan hipotesis diterima.

6. Koefisien Korelasi

Koefisien ~ Korelasi  menunjukkan  kemampuan
hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Angka koefisien korelasi yang dihasilkan dalam uji
ini berguna untuk menunjukkan kuat lemahnya hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen.

Berikut hasil uji analisis koefisien korelasi yang diolah
menggunakan SPSS 16.0 akan disajikan dalam tabel sebagai

berikut:
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Tabel 4.13
Koefisien Korelasi

Model Summaryb

Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson

Adjusted R Std. Error of

1

437% 191 .182 1'2393706223 1.896

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,437 terletak pada interval 0,40 - 0,599 yang berarti
tingkat hubungan antara Program Dinas Koperindag
Kabupaten Serang terhadap Tingkat Pendapatan UMKM
adalah sedang.

7. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y,
maka digunakan koefisien determinasi yaitu suatu bilangan
yang merupakan bentuk kuadrat dari koefisien korelasi
berdasarkan hasil pengolahan SPSS For Window 16.0 maka

diperoleh nilai hasil sebagai berikut:



Tabel 4.14

Koefisien Determinasi

Model Summary”®
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Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
! 437° 191 182 1:2393706292 1.896

EO

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien

determinasi R square (R?) sebesar 0,191 hal ini berarti variabel

Program Dinas Koperindag dapat menjelaskan pengaruhnya

terhadap Tingkat Pendapatan UMKM vyaitu sebesar 19,1%

sedangkan sisanya Yyaitu sebesar 100% - 19,1% = 80,9%

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian

ini.

8. Uji Hipotesis (t)

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui adakah

pengaruh yang signifikan antar variabel bebas (Program Dinas

Koperindag) terhadap variabel terikat (Tingkat Pendapatan

UMKM).
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Tabel 4.15
Hasil Uji T

Coefficients®

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
L gCO”Sta”t -.299 127 2354 021
X .599 .128 437 4.684 -000]

a. Dependent Variable: Y

Pada analisis SPSS terlihat bahwa nilai t hitung sebesar
4,684 yang kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel.
Berdasarkan pada derajat kebebasan yang besarnya adalah n-
k-1 maka 95-1-1=93 atau dapat dilihat pada tabel statistik pada
signifikansi 0,05/2 = 0,025 maka nilai t tabel sebesar 1,985.
Oleh karena itu diketahui bahwasanya nilai t hitung lebih besar
dari t tabel yaitu 4,684 > 1,985 menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti Program Dinas
Koperindag Kabupaten Serang memiliki pengaruh signifikan
terhadap Tingkat Pendapatan UMKM dengan memberikan
pengawasan, pembinaan, pelatihan, membantu

mempromosikan produk serta memfasilitas UMKM seperti
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PIRT dari dinas kesehatan dan sertifikasi halal bagi makanan
yang dikeluarkan oleh MUI, serta melakukan pelatihan atau
sosialisasi mengenai pengemasan, pemberian merek, dll.
dengan begitu produk yang dihasilkan mudah untuk dijual
dimana saja seperti Supermarket sehingga dapat membantu

meningkatkan pendapatan UMKM.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan  hasil  analisis yang  dilakukan
menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu
4,684 > 1,985 menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti Pengembangan Program Dinas
Koperindag Kabupaten Serang memiliki pengaruh signifikan
terhadap Tingkat Pendapatan UMKM dengan memberikan
pengawasan, pembinaan, pelatihan, membantu
mempromosikan produk serta memfasilitas UMKM seperti
PIRT dari dinas kesehatan dan sertifikasi halal bagi makanan
yang dikeluarkan oleh MUI, serta melakukan pelatihan atau

sosialisasi mengenai pengemasan, pemberian merek, dll.
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dengan begitu produk yang dihasilkan mudah untuk dijual
dimana saja seperti Supermarket sehingga dapat membantu
meningkatkan pendapatan UMKM.

Dan Besarnya Pengaruh Pengembangan Program
Dinas Koperindag Kabupaten Serang terhadap Tingkat
Pendapatan UMKM dapat dilihat dari nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,191 atau 19,1% sedangkan sisanya
yaitu sebesar 100% - 19,1% = 80,9% dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syarifudin pada tahun 2016 bahwasanya peran
Dinas Perindagkop Kota Serang Tidak Berpengaruh Signifikan
Terhadap Tingkat Pendapatan UMKM. Hal itu disebabkan
karena Dinas Perindagkop tidak menyediakan tempat yang
strategis untuk pemasaran hasil produksi melainkan Dinas
Perindagkop hanya memberikan modal secukupnya dan

pengawasan yang sangat minim.*

'Syarifudin, Peran Dinas Perindagkop terhadap Peningkatan
Pendapatan UMKM di Kota Serang (Skripsi pada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN SMH Banten, 2016).
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Dalam penelitian Devi Chandra Nirwana menjelaskan
bahwa Peran pemerintah dalam Bidang Pendanaan dan
Permodalan Disamping memberikan bantuan pendampingan
pemerintah juga memprogramkan untuk memberi bantuan
finansial kepada usaha UMKM. Tujuan pemberi bantuan
permodalan dan pendanaan adalah untuk merekonstruksi usaha
bisnis agar lebih produktif yang pada gilirannya mampu
menjadi usaha yang kompetitif. Untuk bisa mencapai tujuan
itu dana yang ada harus didistribusikan dengan tepat sasaran
dan harus terhindar dari terjadinya penyimpangan dana
bantuan. Mulai dari pendataan, penaksiran, penyusunan
rencana program, pelaksanaan program, pengawasan dan
evaluasi merupakan tugas pemerintah. Untuk itu koordinasi
dan pengelolaan dana bantuan dari pemerintah sangat

diperlukan.?

2 Devi Chandra Nirwana, Peran Pemerintah Dalam Pembinaan Usaha
Kecil Menengah Di Kabupaten Enrekang, Jurnal Administrasi Publik,Vol. 3
No. 1(April 2017).



